BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MAN 2 Kota Padang yang
dipadu padankan antar kajian teori dan hasil temuan lapangan, serta merujuk pada
rumusan masalah maka, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

A. Kendala yang dihadapi peserta didik kelas XI MAN 2 Kota Padang dalam
mencapai target hafalan Al-Qur’an yang ditetapkan sekolah berasal dari
berbagai faktor yang saling berkaitan. Kendala utama adalah keterbatasan
alokasi waktu pembelajaran tahfidz yang hanya berlangsung selama satu jam
pelajaran (45 menit), sehingga belum memadai untuk membimbing,
mengawasi, dan menerima setoran hafalan seluruh peserta didik dalam satu
kelas yang jumlahnya relatif banyak. Keterbatasan waktu tersebut berdampak
pada kurang optimalnya pengawasan guru selama proses pembelajaran,
sehingga sebagian peserta didik kurang terkontrol dan memanfaatkan situasi
dengan melakukan aktivitas lain seperti berbincang, kurang fokus, tidur, serta
menggunakan gadget secara diam-diam. Kondisi ini menyebabkan
menurunnya konsentrasi dan kualitas hafalan peserta didik. Selain itu,
padatnya beban pembelajaran mata pelajaran lain juga menjadi kendala yang

signifikan karena peserta didik kesulitan membagi waktu antara menghafal
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Al-Qur’an dan menyelesaikan tuntutan akademik lainnya, sehingga waktu
untuk muraja’ah menjadi terbatas dan hafalan tidak terjaga secara optimal.

. Faktor internal yang meliputi motivasi, semangat, dan konsistensi memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap pencapaian hafalan Al-Qur’an peserta
didik. Motivasi dari dalam diri peserta didik, khususnya motivasi religius
yang dilandasi niat menghafal Al-Qur’an sebagai ibadah kepada Allah SWT,
terbukti mendorong kesungguhan peserta didik dalam menghafal dan
menjaga hafalan. Motivasi yang kuat berkontribusi terhadap tumbuhnya
semangat dalam mengikuti kegiatan tahfidz, meskipun peserta didik
menghadapi kelelahan fisik dan padatnya aktivitas sekolah. Sebaliknya,
peserta didik yang memiliki motivasi rendah cenderung mudah jenuh, kurang
bersemangat, dan menganggap kegiatan tahfidz sebagai beban. Selain itu,
konsistensi dalam menghafal dan melakukan muraja’ah masih tergolong
rendah, karena sebagian peserta didik belum membiasakan diri mengulang
hafalan secara rutin dan hanya menghafal menjelang waktu setoran.
Lemahnya konsistensi ini menyebabkan hafalan mudah lupa dan sulit
berkembang secara berkelanjutan.

. Faktor eksternal yang meliputi dukungan keluarga, metode pembelajaran,
penggunaan gadget, dan alokasi waktu pembelajaran juga sangat
memengaruhi pencapaian hafalan Al-Qur’an peserta didik. Dukungan
keluarga pada umumnya telah ada dalam bentuk dorongan dan pengingat,

namun belum optimal karena kurangnya pendampingan dan pengawasan
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secara rutin, terutama dalam mengontrol penggunaan gadget di rumah.
Metode pembelajaran tahfidz yang diterapkan guru, seperti pendampingan
teman sebaya, pembelajaran di luar kelas, sistem daftar setoran hafalan, serta
penggunaan daftar setoran melalui grup WhatsApp sebelum jadwal setoran,
menunjukkan adanya upaya inovatif. Namun, efektivitas metode tersebut
masih terbatas akibat jumlah peserta didik yang banyak dan waktu
pembelajaran yang singkat. Di sisi lain, penggunaan gadget yang tidak
terkontrol menjadi faktor eksternal yang paling dominan mengganggu fokus,
konsentrasi, dan keteraturan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an.
Gadget lebih sering digunakan untuk hiburan dibandingkan sebagai sarana
pendukung hafalan, sehingga waktu untuk muraja’ah dan menambah hafalan
semakin berkurang. Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran tahfidz juga
memperkuat pengaruh faktor-faktor eksternal tersebut karena pengawasan
dan pembimbingan hafalan belum dapat dilakukan secara optimal.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 2 Kota Padang bahwa:

1. Bagi Sekolah diharapkan mempertimbangkan penambahan alokasi waktu
pembelajaran tahfidz agar peserta didik memiliki kesempatan yang lebih
memadai untuk menerima bimbingan, setoran hafalan, serta melakukan
muraja’ah secara teratur.

2. Bagi Guru Tahfidz diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dalam metode

pembelajaran. Guru juga perlu memberikan perhatian khusus terhadap peserta
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didik yang memiliki motivasi rendah, dengan memberikan motivasi tambahan,
penguatan spiritual, dan monitoring konsisten agar peserta didik tetap semangat
dan konsisten dalam menghafal. Kemudian mengatur jadwal setoran dan
muraja’ah secara fleksibel namun terstruktur, misalnya dengan sistem
pengingat harian melalui grup WhatsApp atau aplikasi lain yang dapat
meningkatkan konsistensi peserta didik.

Bagi Peserta didik disarankan untuk meningkatkan motivasi internal dengan
memperkuat niat menghafal Al-Qur’an sebagai ibadah dan menjaga
kesungguhan dalam kegiatan tahfidz. Peserta didik juga perlu membiasakan diri
melakukan muraja’ah secara rutin, tidak hanya menghafal menjelang waktu
setoran, sehingga hafalan lebih kuat dan bertahan lama, serta mengelola
penggunaan gadget secara bijak, dengan memprioritaskan waktu untuk
muraja’ah dan menghindari distraksi dari media sosial atau hiburan yang
mengganggu proses hafalan.

Bagi Orang Tua diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal
dengan melakukan pendampingan rutin, mengingatkan peserta didik untuk
menghafal dan melakukan muraja’ah, serta mengontrol penggunaan gadget di

rumabh.
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